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A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran Fisika adalah salah satu mata patajdalam rumpun
sains. Pendidikan sains menekankan pada pembenaalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar siswa mampu mehjeiida memahami alam
sekitar secara ilmiah. Pendidikan sains disarankatmk "mencari tahu” dan
"berbuat” sehingga dapat membantu siswa untuk mestgle pemahaman yang
lebih- mendalam tentang alam sekitar.

Standar Isi Permen 22 tahun 2006 menyatakan, bdhwaPengetahuan
Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tep@am secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan @dnget yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip sagpigtiga merupakan suatu proses
penemuan atau penyelidikan ilmiah.

lImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan yhsigsun secara
sistematis, berlaku umum, berupa kumpulan datd blservasi dan eksperimen
(Winaputra,1997). Bandan Standar Nasional Pendidi@SNP) menyatakan
pembelajaran IPA harus menekankan pada pemberiagalanan langsung
kepada siswa dan harus diselenggarakan secara kiddtif, inovatif, dan
menyenangkan (BSNP:2008) akan tetapi penemuarbBagjt 2007) menunjukan
bahwa pembelajaran IPA masih diselenggarakan sklzsi&al yang berorientasi
pada guru aktif, siswa menghafal konsep, hukunrj tm hanya mengarah pada

soal ujian sehingga IPA menjadi pelajaran yang isuka



Aktivitas pembelajaran adalah segala kegiatan yditaksanakan baik
secara fisik maupun rohani (Yasa: 2008). Aktivilaemegang peranan penting
dalam belajar, sebab belajar merupakan suatu prosesahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman dalam berinterak&raanguru, siswa dan
lingkungan. Menurut pandangan ilmu modern (Sardim2@04) bahwa aktivitas
siswa harus mendominasi dalam pembelajaran sedangas hanya sebagai
fasilitator.

Aktivitas ini perlu ada dalam kegiatan pembelajard&arena pada
prinsifnya belajar adalah berbuat untuk merubalatinlaku, jadi tidak dapat
dikatakan belajar kalau tidak ada aktivitas. Kargnaktivitas merupakan prinsif
yang sangat penting dalam interaksi belajar mengaktivitas pembelajaran
sebaiknya jangan terlalu didominasi oleh guru, karakan menghambat siswa
dalam mengembangkan bakat dan potensinya. Sesugard@pa yang dikatakan
Nasution (2000:88), bahwa:

Prinsip aktivitas dalam pembelajaran modern lebih mengutamakan
aktivitas anak-anak (siswa), maksudnya siswalah yang aktif sedang guru hanya
membimbing dan menyediakan bahan pelajaran sedangkan yang mengolah dan
menerapkannya adalah anak itu sendiri.

Idealnya, proses pembelajaran pada satuan pendlidikaelenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menantang, memoiivasmienyenangkan untuk
partisipasi aktif serta memberikan ruang yang cuBagi siswa, kreativitas dan
pemandirian siswa sesuai dengan minat, bakat ddtempbangan fisik serta
psikologi siswa. Hal ini diperkuat dengan pernyataggus Suyatno (Zaelan,

2005:2) bahwa pembelajaran Fisika tidak mungkiraldgmi oleh siswa dengan



hanya menghapal rumus saja, tetapi siswa harusrdaerpaktif dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Madrasah AliBalgusrangin
Jatitujuh Nomor: MA.i/S.15/308/PP.032/B/06/2009 gatitetapkan pada tanggal
18 Juli 2009 tentang penetapan tim Pengembang Murik Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) tahun 2009/2010 pada MA. BagugranJatitujuh
Majalengka, menetapkan bahwa KKM (Kriteria Ketuatad/inimal) untuk mata
pelajaran Fisika adalah 60.

Melihat data hasil ulangan harian fisika kelas X d¥ésah Aliyah
Bagusrangin Jatitujuh pada aspek kognitif dalantasB&al00: Nilai terendah yang
dicapai siswa 10, nilai tertinggi yang dicapaiwsis65, Nilai rata-rata yang
dicapai siswa 5dan Jumlah siswa yang nilainya mencapai KKM 10 sidari 23
siswa.

Rendahnya hasil belajar fisika siswa di atas digiedra oleh karena masih
rendahnya aktivitas belajar yang dilakukan siswéardaproses pembelajaran
fisika di MA Bagusrangin Jatitujuh, terbukti dengaendahnya siswa yang
melakukan aktivitas bertanya atau menjawab pertanyguru pada saat tanya
jawab berlangsung, rendahnya aktivitas mengeluapamapat, dan rendahnya
berdiskusi, ini terbukti pada proses pembelajarsika dari 23 siswa yang aktif
adalah sebagai berikut: Siswa yang menyimak pesgelguru 13 orang atau
56,52%, siswa yang menjawab pertanyaan guru 2 aatmg8,69%, siswa yang
mengajukan pertanyaan 2 orang atau 8,69%, siswa lymtakukan eksperimen

secara berkelompok 6 orang atau 26,08%, dan si®dakokan diskusi kelompok



5 orang atau 21,53%, dengan rata-rata aktivitagas#3,46% ini artinya aktivitas
pembelajaran masih berada dalam kategori kurangndamemberikan gambaran
bahwa keterlibatan siswa dalam proses pembelapaasih kurang.

Dengan rendahnya aktivitas siswa MA Bagusrangintujahh yang
mencapai 43,46 % siswa yang aktif dan hasil belggag mencapai nilai rata-rata
kelas 50 di bawah KKM, ini menjadi masalah pentyang harus ditingkatkan
paling tidak aktivitas siswa harus mencapai 75 #ngga hasil belajarpun harus
mencapai paling tidak sesuai standar yang telatagikan pada KKM yaitu nilai
rata-rata kelas 60 sehingga siswa pun dapat dikgmatauntas dalam mengikuti
pembelajaran fisika.

Dengan demikian sesuai tuntuan kurikulum di pemukapandaian dan
kreativitas guru untuk dapat menciptakan prosesbpéjaran yang memberikan
ruang dan kesempatan pada siswa untuk terlibat &wa tidak boleh pasif
(tidak hanya duduk, dengar, diam, catat dan haéédpi harus terlibat langsung
dalam proses belajar mengajar tersebut, hal iralesejapa yang dikatakan
Winarno (2002:23) pembelajaran aktif dimaksud bahwalam proses
pembelajaran guru menciptakan suasana demikian sepangga siswa aktif
bertanya, mempertanyakan, mengamati, menanggapimeéaggunakan gagasan
dan pendapatnya. Belajar memang merupakan prod#sdaki pembelajaran
dalam membangun pengetahuannnya, bukan prosesyéesif hanya menerima
kucuran informasi guru tentang pengetahuan. Daa gugru tidak diharapkan
dalam penyajian materi hanya dengan ceramah sagh Satu cara yang dapat di

lakukan oleh guru adalah memilih model pembelajgeary tepat.



Adapun salah satu alternatif yang dapat di lakukatuk menyikapi
permasalahan yang berkaitan rendahnya aktivitashdai belajar siswa adalah
salah satunya dengan menerapkan model pembel&aoperatif. Pembelajaran
kooperatif adalah salah satu model pembelajaramatia siswa belajar secara
berkelompok berdasarkan prinsip kebersamaan. Kalkngpang terdiri dari segi
tingkat kemampuan akademis , jenis kelamin bah&anya.

Karena itu model yang digunakan dalam pembelajésika hendaknya
mampu merangsang partisipasi aktif siswa selamseprpembelajaran, sehingga
hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. Pemilihasdel pembelajaran merupakan
salah satu strategi mengajar siswa dapat belajaraefektif dan efisien.

Model Pembelajaran kooperatif tipe NHNufmbered Heads Together)
merupakan salah satu teknik pembelajaran koopengiig memberikan
kesempatan kepada siswa untuk saling berkomunikasara aktif dalam
menyelesaikan tugas-tugas mereka. Lie (1999:62) gomegkapkan bahwa
pembelajaran NHT memberikan kesempatan kepada sismek membagikan
ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang palipgtielan mendorong siswa
untuk meningkatkan semangat kerja sama yang bgseakan untuk semua mata
pelajaran serta semua tingkat usia didik.

Sehingga berdasarkan pemaparan di atas penetiialilakukan dengan
judul ” Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Kika Siswa Kelas X
MA Bagusrangin Jatitujuh Majalengka Tahun Pelajaran2009/2010 Pada
Topik Listrik Dinamis Melalui Penerapan Model Penetajaran Kooperatif

Tipe Numbered Heads Together (NHT).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, makasan masalah
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Peningkaltivitas dan hasil belajar
Fisika Siswa Kelas X MA Bagusrangin Jatitujuh Mejadka Tahun Pelajaran
2009/2010 Pada Topik Listrik Dinamis setelah melahenerapan model
pembelajaran kooperatif tijdumbered Heads Together (NHT)?
Adapun rumusan masalah tersebut dijabarkan datatargyaan penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimana peningkatan aktivitas siswa setelateragikan model
pembelajaran kooperatif tijdumbered Heads Together (NHT)?
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar fisikaaisetelah melalui-penerapan

model pembelajaran kooperatif tipembered Heads Together (NHT)?

C. Batasan Masalah
Agar masalah penelitian tidak terlampau kompleksakan diadakan
pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Peningkatan Aktivitas belajar siswa yang dimakswadam penelitian ini
adalah aktivitas siswa dalam serangkaian tahamtagbelajar dan diperoleh
persentase (%) hasil observasi aktivitas siswaadsartan tahapan model
pembelajaran kooperatif tipBlumbered Heads Together (NHT), meliputi
Menyimak penjelasan guru, menjawab pertanyaan gungngajukan
pertanyaan, melakukan eksperimen secara kelompokr#gakukan diskusi

kelompok.



2. Peningkatan hasil belajar siswa terdiri dari tigaah, yaitu ranah kognitif,

afektif dan psikomotor. Penelitian ini dibatasi hamada ranah kognitif yang

meliputi: jenjang kemampuan ingatan;Qpemahaman (£}, dan penerapan

(Ca).

3. Indikator keberhasilan tindakan ini adalah bila hatds belajar siswa

mencapai 75 % dan Ketuntasan belajar kognitif sidisentukan berdasarkan

standar KKM yang telah ditetapkan yaitu KKM 60 uwkketuntasan individu

dan 75 % untuk ketuntasan klasikal.

D. Cara Pemecahan Masalah

Aktivitas belajar dan hasil belajar siswa dalamses pembelajaran dapat

ditingkatkan dengan menampilkan fenomena fisiktasmemberikan tugas-tugas

kelompok berupa LKS dan soal-soal latihan, yangrdpgkan dalam model

pembelajaran kooperatif tipdumbered Heads Together (NHT).

Menurut Lie (2002), adapun tahap-tahap model peajdrain kooperatif

tipe NHT terdiri dari 6 tahap sebagai berikut:

1.

2.

Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.

Menyajikan informasi.

Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelom pmbdjdr.
Membimbing kelompok bekerja dan belajar.

Evaluasi.

Penghargaan



Siswa bekerja secara bersama-sama dengan anggomapkbknya untuk
menyelesaikan materi. Siswa saling membantu safia $ain untuk memahami
materi pelajaran, sehingga setiap anggota kelongmgat memahami materi

pelajaran secara tuntas.

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan daglipan ini adalah
sebagai berikut:
1. Mengetahui peningkatan aktivitas siswa setelaterapkan model
pembelajaran kooperatif tijdumbered Heads Together (NHT).
2. Mengetahui peningkatan hasil belajar fisikavaisetelah melalui penerapan

model pembelajaran kooperatif tipembered Heads Together (NHT).

F. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan penelitian ini adalah sebagaikbe “Aktivitas dan
hasil belajar siswa (kemampuan siswa pada ranahitfo@i, C,, dan G) dalam
pembelajaran Fisika meningkat dengan melalui tiadalpenerapan model

pembelajaran kooperatif tip¢dHT (Numbered Heads Together) ”.

G. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan marbagi penulis, siswa,

guru, maupun sekolah.



1. Bagi penulis dapat memperoleh pengalaman langsatgmd menerapkan
pembelajaran fisika melalui penerapan model perjdrala kooperatif tipe
NHT (Numbered Heads Together).

2. Bagi guru dapat menjadi salah satu alternatif maueinbelajaran yang
digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan haddjbesiswa.

3. Bagi siswa memberikan gambaran pembelajaran demgaggunakan model
pembelajaran kooperatif tipdHT (Numbered Heads Together).

4. Bagi sekolah diharapkan hasil penelitian dapat atBryumbangan yang baik

pada sekolah dalam rangka perbaikan proses peiatagla)

H. Lokas dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X Madrasalyai Bagsrangin Jatitujuh
Kabupaten Majalengka pada tahun pelajaran 2009/2iEt@an jumlah siswa

23 orang, terdiri dari 15 siswa dan 8 siswi.

I. Definisi Operasional

1. Model Pembelajaran tigdumbered Heads Together (NHT) atau penomoran
berpikir bersama adalah merupakan jenis pembetajk@operatif yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi sidaa sebagai alternatif
terhadap stuktur kelas tradisionaldapun tahap-tahap model pembelajaran
kooperatif tipe NHT terdiri dari 6 tahap sebagarikd: 1) Menyampaikan

tujuan dan memotivasi  siswa, 2) Menyajikan informas
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3) Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-keldmgmelajar, 4)
Membimbing kelompok bekerja dan belajar, 5) Evaluden 6) Penghargaan.
Aktivitas dalam pembelajaran adalah segalaateqiyang dilakukan siswa
maupun guru dalam rangka mendukung proses pemiaglajatuk mencapai
tujuan pembelajaran. Aktivitas belajar baik yangpldikan siswa maupun
guru dalam penelitian ini adalah serangkaian talkagiatan belajar
berdasarkan tahapan model pembelajaran koopeiatifNumbered Heads
Together (NHT). Aktivitas belajar diukur melalui format observagsitivitas
siswa dan format aktivitas guru selama pembelajderlangsung, yang
memberikan gambaran terlaksananya proses pemlaglajgang optimal,
sehingga tercapai tujuan pembelajaran.

. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yapgtdliamati setelah siswa
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar y&ag diteliti adalah hasil
belajar aspek kognitif jenjang pengetahuan),(Gpemahaman (& dan
aplikasi (G), sesuai dengan data hasil penelitian pendahulyang
menggambarkan kemampuagn C,, dan G siswa belum mencapai KKM, dan
untuk mencapai KKM harus melalui remedial. Haslbjz diukur melalui tes

tertulis dalam bentuk pilihan ganda yang dilakugada setiap siklus.



